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Megawati (I 111 12 040). Evaluasi Manajemen Pemberian Pakan terhadap 
Budidaya Ternak Sapi Potong di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng.Di 
bawah bimbingan Syahriani Syahrir, sebagai Pembimbing Utama dan Jasmal A. 
Syamsu sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tata cara pemeliharaan,  
khususnya tata cara pemberian pakan, mengevaluasi jenis bahan pakan dan  
mengevaluasi ketersedian pakan sapi potong di Kecamataan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. Penelitian dalam bentuk survey yang di laksanakan pada 
bulan Januari 2017 dengan lokasi pengambilan data di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng.Hasil penelitian menunjukan bahwa Peternak sapi potong di 
Kecamatan Pajukukang menggunakan system pemeliharaan intesif dan semi 
intensif.Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 0,437 yang menandakan 
bahwa 43% manajemen pemberian pakan di pengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
tingkat umur, jumlah ternak, dan pengalaman beternak sedangkan nilai koefisien 
korelasi yang di peroleh 0,661menunjukan hubungan antara variable-variabel 
tersebut erat. Dapat disimpulkan bahwa Peternak sapi potong di Kecamatan 
Pajukukang menggunakan lahan yang tersedia untuk mendapatkan hijauan dan 
limbah perkebunan yang dapat diperoleh pada lahan penggembalaan, persawahan, 
dan perkebunan sebagai sumber pakan sapi potong.Tingkat pendidikan, tingkat 
umur, jumlah ternak dan pengalaman beternak secara bersama-sama 
mempengaruhi manajemen pemberian pakan. 
  





Megawati (I 111 12 040). Evaluation of Feeding Management on Beef Cattle 
Farming in Pajukukang Sub-district of Bantaeng Regency.Guided by Syahriani 
Syahrir as Head Supervisor and Jasmal A. Syamsu as member of Supervisor. 
 
 
This study aims to evaluate maintenance procedures, especially the 
procedure of feeding, evaluate the type of feed ingredients and evaluate the 
availability of beef cattle feed in sub district Pajukukang of Bantaeng District. 
Research in the form of a survey conducted in January 2017 with the location of 
data collection in Pajukukang Sub-district Bantaeng.Hasil research shows that 
breeder beef cattle in District Pajukukang using intensive and semi intensive 
intensive maintenance system.Value coefficient of determination obtained 0.437 
indicating that 43% Feed management is influenced by the level of education, age 
level, number of livestock, and breeding experience while the correlation 
coefficient obtained 0.661 shows the relationship between these variables closely. 
It can be concluded that beef farmers in Pajukukang sub-district use available land 
to obtain forage and plantation waste that can be obtained on grazing land, rice 
fields and plantations as a source of cattle feed. Level of education, age level, 
number of livestock and farming experience collectively Similarly affect feed 
management. 
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Ternak sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil 
bahanmakanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan penting 
artinyadi dalam kehidupan masyarakat.Sapi potong dapat menghasilkan 
beragamsumber makanan serta hasil ikutan lainnya seperti pupuk kandang, kulit, 
dan tulang yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari serta dapat 
meningkatkan nilai ekonomisnya. Produktivitas ternak sapi potong sangat peka 
atau sensitif  terhadap  manajemen pemeliharaan khususnya 
manajemen pemberian pakan, oleh   karena   itu pakan   yang   diberikan   harus   
sesuai   dengan ketersediaan, kesinambungan mutu maupun jumlahnya. 
Pada dasarnya, pakan merupakan aspek yang penting karena 70% dari 
total biaya produksi adalah untuk pakan, pakan merupakan sumber energy utama 
untuk pertumbuhan dan pembangkit tenaga bagi ternak makin baik mutu dan 
jumlah pakan yang di berikan, makin besar tenaga yang di timbulkan dan makin 
besar pula energy yang tersimpan dalm bentuk daging (Hartanto, 2008). Pakan 
dapat di golongkan kedalam sumber protein, sumber energy dan sumber serat 
kasar. Hijauan pakan ternak merupakan sumber serat kasar yang utama yang 
berasal dari tanaman yang berwarna hijau agar pakan tersebut dapat bermanfaat 
bagi ternak untuk menghasilkan suatu produk, pakan yang baik memiki 
kandungan di dalamnya seperti air, karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
mineral (Rasjid, 2012). Pakan merupakan Faktor penentu produktifitas ternak, 
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sehingga ketersediaan pakan yang berkualitas baik merupakan persyaratan untuk 
pengembangan ternak di suatu wilayah.(Retnani dkk, 2010). 
Pemberian pakan yang baik untuk memenuhi beberapa kebutuhan ternak 
seperti kebutuhan hidup pokok, yaitu kebutuhan pakan yang mutlak dibutuhkan 
dalam jumlahminimal.Pada hakekatnya kebutuhan hidup pokok adalah kebutuhan 
sejumlah minimal nutrient untuk menjaga keseimbangan dan mempertahankan 
kondisi tubuh ternak.Kebutuhan tersebutdigunakan untuk bernapas, bergerak, dan 
pencernaan makanan.Kebutuhan untuk pertumbuhan, yaitu kebutuhan pakan yang 
diperlukan ternak sapi untukproses pembentukan jaringan tubuh dan menambah 
berat badan.Kebutuhan untuk reproduksi, yaitu kebutuhan pakan yang diperlukan 
ternak sapi untuk prosesreproduksi, misalnya kebuntingan. 
Sapi potong merupakan salah satu ternak yang banyak dipelihara di 
Kabupaten Bantaeng, adapun populasi ternak sapi potong yang terdapat di 
Kabupaten Bantaeng dapat di lihat pada Tabel  1 berikut : 
Tabel 1 Populasi Ternak Sapi Potong di Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaeng 










Sumber : Dinas Pertanian Dan Peternakan Kabupaten Bantaeng, 2015 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 8 kecamatan yang terdapat di Kabupaten 
Bantaeng, masing- masing memiliki ternak sapi potong dengan jumlah populasi 
3 
 
yang berbeda.Dari data tersebut dapat di lihat bahwa Kecamatan Pajukukang 
adalah kecamatan yang memiliki populasi ternak sapi potong terbanyak yaitu 
mencapai 8.426 ekor. Rincian data populasi ternak sapi potong 3 tahun terakhir 
dapat di lihat pada Tabel 2 berikut : 
Tabel 2.Data Perkembangan Populasi Ternak Sapi Potong 3 tahun terakhir di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
Tahun Jumlah Populasi (ekor) 
2014 8 659 
2015 8.426 
2016 4.617 
 Sumber: Badan Pusat Statistik, Pajukukang dalam Angka Tahun 2016. 
 Tabel diatas menunjukkan data perkembangan populasi ternak sapi potong 
3 tahun terakhir. Jumlah populasi ternak sapi potong di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng pada tahun 2014 mencapai 8.659 ekor namun mengalami 
penurunan setiap tahun hingga pada tahun 2016 populasi ternak hanya mencapai 
4.617 ekor. Kecamatan Pajukukang sebagai kecamatan dengan populasi ternak 
tertinggi, sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai petani baik persawahan 
maupun perkebunan, sehingga limbah pertanian untuk pakan tersedia. Namun 
potensi tersebut tidak termanfaatkan secara maksimal di karenakan masyarakat 
masih beternak dengan metode yang masih berbasis peternakan rakyat dengan 
cara yang sangat tradisional dan belum menerapkan cara pemeliharaan yang baik. 
Evaluasi merupakan suatu proses penilaian, dalam suatu usaha evaluasi 
dapat di artikan sebagai proses pengukuran akan evektifitas strategi yang di 
gunakan dalam upaya mencapai tujuan suatu usaha. Evaluasi di lakukan untuk 
mengetahui bagaimana perilaku masyarakat petani peternak yang memlihara 
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ternak sapi potong dalam manajemen pemeliharaan khususnya manajemen 
pemberian pakan. 
Kecamatan Pajukukang adalah salah satu Kecamatan yang banyak 
membudidayakan sapi potong yang masih berbasis peternakan rakyat. Namun 
belum optimalnya Kecamatan Pajukukang sebagai sentra produksi sapi potong 
dikarenakan kurangnya pengetahuan peternak mengenai manajemen pemeliharaan 
sapi potong yang baik terutama manajemen pemberian pakan, disamping itu juga 
mayoritas masyarakat menjadikan peternakan sebagai pekerjaan pendamping 
diluar pekerjaan utama. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai manajemen pemeliharaan 
peternakan rakyat terutama manajemen pemberian pakan mulai dari budi daya 
ternak sapi potong, jenis bahan pakan, ketersediaan pakan, cara pemberian pakan 
serta teknologi pengolahan pakan yang adadi Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaeng, maka di lakukan penelitian yang berbentuk survey mengenai Evaluasi 
Manajemen  pemberian pakan terhadap budidaya ternak sapi potong pada 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakanya penelitian yang dilakukan pada Kecamatan 
Pajukukang, Kabupaten Bantaeng yaitu: 
1. Mengevaluasi tata cara pemeliharaan,  khususnya tata cara pemberian pakan 




2. Mengevaluasi jenis bahan pakan yang diberikan untuk sapi potong oleh 
peternak di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
3. Mengevaluasi ketersedian pakan sapi potong di Kecamataan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. 
Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan pada Kecamatan 
Pajukukang, Kabupaten Bantaeng yaitu : 
1. Sebagai sumber pengetahuan bagi mahasiswa dan masyarakat 
2. Dapat mengetahui bagaimana perilaku peternak dalam memelihara ternak sapi 















Tinjauan Umum UsahaTernak Sapi Potong di Indonesia 
 Sapi potong adalah jenis sapi khusus dipelihara untuk digemukkan karena 
karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup 
baik.Sapi-sapi ini umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, dipelihara secara 
intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan bobot badan 
ideal untuk dipotong Abidin (2006). Di sisi lain, permintaan daging sapi yang 
tinggi merupakan peluang bagi usaha pengembangan sapi potong lokal sehingga 
upaya untuk meningkatkan produktivitasnya perlu terus dilakukan (Suryana, 
2009).  
Pemeliharaan sapi potong di Indonesia dilakukan secara ekstensif, semi 
intensif, dan intensif.Pada umumnya sapi-sapi yang dipelihara secara intensif 
hampir sepanjang hari berada dalam kandang dan diberi pakan sebaik mungkin 
sehingga cepat gemuk, sedangkan secara ekstensif sapi-sapi dilepas dipadang 
pengembalaan dan digembalakan sepanjang hari (Rahardi, 2003). Dijelaskan oleh 
(Sembiring dkk, 2002) sektor peternakan sejak awal masa pembangunan 
merupakan salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar.Mungkin hal tersebut disebabkan oleh besarnya penduduk yang tinggal di 
pedesaan dan berprofesi sebagai peternak. 
Suplai protein asal ternak terutama daging sapi yang dihasilkan secara 
domestik belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, sehingga 
kebijakan impor daging dan sapi hidup masih diberlakukan.Kebutuhan konsumsi 
daging masyarakat Indonesia baru mencapai 6,5kg/kapita/tahun, yang berasal dari 
7 
 
daging sapi hanya sebesar 1,7kg/kapita/tahun (Direktorat Jendral Peternakan, 
2009).Sumber daya peternakan, khususnya sapi potong merupakan salah satu 
sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable) dan berpotensi untuk 
dikembangkan guna meningkatkan dinamika ekonomi. Menurut Mersyah (2005), 
ada beberapa pertimbangan perlunya mengembangkan usaha ternak sapi potong, 
yaitu : 
a) Budi daya sapi potong relatif tidak bergantung pada ketersediaan lahan dan 
tenaga kerja yang berkualitas tinggi,  
b) Memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes,  
c) Produk sapi potong memiliki nilai elastisitas terhadap perbuahan pendapatan 
yang tinggi, dan  
d) Dapat membuka lapangan pekerjaan.  
Wiyatna (2002) menyatakan bahwa beberapa kendala yang dijumpai 
dalam pengembangan ternak sapi potong adalah:  
a) Penyempitan Lahan Penggembalaan,  
b) Kualitas Sumberdaya Rendah,  
c) Produktivitas Rendah,  
d) Akses Ke Pemodal Sulit,  
e) Penggunaan Teknologi Rendah.  
Selanjutnya dalam Direktorat Jendral Peternakan (2010) dituliskan bahwa 
berbagai permasalahan pengembangan usaha sapi potong didalam negeri 
diantaranya adalah pemotongan sapi betina produktif. Terjadinya pemotongan 
sapi betina produktif selama ini penyebab utamanya adalah motif ekonomi bagi 
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pemiliknya yang rata-rata income pendapatannya masih rendah dengan tingkat 
kepemilikan sapi potong hanya rata-rata 2-3 ekor. Para peternak cenderung akan 
menjual ternak mereka ketika menghadapi permasalahan finansial dengan 
pertimbangan bahwa sapi potong merupakan aset yang paling mudah dijual tanpa 
mempertimbangkan produktifitas ternak tersebut. 
Sapi Bali 
 Sapi bali merupakan salah satu ternak asli dari Indonesia. Sapi bali adalah 
bangsa sapi yang dominan dikembangkan di bagian Timur Indonesia dan 
beberapa provinsi di Indonesia bagian Barat (Talib dkk, 2003). Menurut data yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Peternakan (2011) rumpun sapi potong yang 
terbanyak dipelihara di Indonesia adalah rumpun sapi bali mencapai 4,8 juta ekor 
(32,31%). Pada Negara berkembang beternak sapi bali dapat menjadi salah satu 









Gambar 1.Sapi Bali di Kecamatan Pajukukang, Kabupaten Bantaeng 2017. 
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Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan hasil domestikasi banteng liar (Bibos 
banteng) yang mempunyai kekhasan tertentu bila dibandingkan dengan bangsa 
sapi eropa (Bos taurus) dan bangsa sapi india (Bos indicus), Sapi bali memiliki 
daya adaptasi tinggi pada daerah dataran tinggi, berbukit dan dataran rendah 
Tingkat kesuburan (fertilitas) sapi bali termasuk amat tinggi dibandingkan dengan 
jenis sapi lain, yaitu mencapai 83% tanpa terpengaruh oleh mutu pakan. Sapi bali 
mencapai dewasa kelamin pada umur berkisar antara 12 bulan-24 bulan (Fordyce 
et al., 2003).  
Bangsa sapi bali memiliki klasifikasi Toksonomi menurut Williamson dan 
Payne (1993) sebagai berikut : 
Phylum  : Chordata  
Sub phylum  : Vertebrata  
Class   : Mamalia  
Ordo   : Artiodactyla  
Sub-ordo  : Ruminantia  
Family   : Bovidae  
Genus   : Bos  
Species  : Bos sondaicus 
Karakteristik fisik dari sapi bali diantaranya adalah memiliki ukuran badan 
sedang, berdada dalam, seringkali memiliki warna bulu merah, warna keemasan 
dan coklat tua namun warna ini tidak umum. Bibir, kaki dan ekor berwarna 
hitam.Pada bagian lutut ke bawah berwarna putih dan terdapat warna putih di 
bawah paha dan bagian oval putih yang amat jelas pada bagian pantatnya.Ciri 
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fisik lainnya yang dapat ditemui pada sapi Bali adalah terdapatnya suatu garis 
hitam yang jelas, dari bahu dan berakhir di atas ekor.Warna bulu menjadi coklat 
tua sampai hitam pada saat mencapai dewasa.Pada waktu lahir anak-anaknya yang 
jantan atau betina keduanya memiliki warna bulu keemasan sampai warna coklat 
kemerah-merahan dengan bagian warna terang yang khas pada bagian belakang 
kaki (Williamson dan Payne, 1993).Bangsa sapi Bali memiliki fertilitas tinggi 
meskipun berada pada kondisi kekurangan nutrisi pakan dan mampu beradaptasi 
pada lingkungan yang kurang baik (Toelihere, 2003). 
 Aspek reproduksi lainnya pada sapi bali diantaranya adalah tingkat 
kelahiran yang merupakan salah satu aspek penting dalam usaha peternakan. 
Kondisi yang paling baik adalah seekor induk mampu menghasilkan satu anak 
setiap tahunnya (Ball dan Peters, 2004). Umur sapi bali beranak untuk pertama 
kali adalah 2 tahun, hal ini bergantung pada pakan yang diberikan (Toelihere, 
1981). Parakkasi (1999) menyebutkan bahwa dalam prakteknya induk beranak 
pertama kali pada umur 3 tahun, hal ini tergantung pada bangsa ternak, pemberian 
pakan pada ternak dan pengelolaan lainnya. 
Manajemen Pemeliharaan Sapi Potong 
Sistem pemeliharaan di Indonesia terdiri dari pemeliharaan secara 
ekstensif, intensif dan semi intensif.Pemeliharaan secara ekstensif didefinisikan 
sebagai sistem pemeliharaan ternak, dimana ternak dipelihara secara bebas, 
merumput yang tumbuh secara alam atau tanaman yang tidak dipakai untuk 
keperluan pertanian (Williamson dan Payne, 1993). Sistem pemeliharaan ekstensif 
ternak dilepas di padang penggembalaan yang terdiri dari beberapa ternak jantan 
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dan betina. Pada sistem pemeliharaan ini aktivitas perkawinan, pembesaran, 
pertumbuhan dan penggemukan dilakukan di padang penggembalaan. 
Keuntungan dari sistem pemeliharaan ini adalah biaya produksi yang sangat 
minim, pada pemeliharaan ekstensif nutrisi yang berasal dari pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak digunakan sebesar 65%-85% untuk kebutuhan hidup 
pokok.Ternak mencapai bobot potong yang lebih lama yakni 3-6 tahun 
(Parakkasi, 1999). 
Sistem pemeliharaan secara intensif didefinisikan sebagai sistem 
pemeliharaan ternak, dimana ternak dipelihara dengan sistem kandang yang 
dibuat secara khusus (Williamson dan Payne, 1993). Pengertian sistem 
pemeliharaan intensif lainnya dijelaskan oleh Parakkasi (1999) sebagai 
pemeliharaan hewan ternak dengan dikandangkan secara terus menerus dengan 
sistem pemberian pakan secara cut and carry. Sistem pemeliharaan lainnya yakni 
sistem pemeliharaan semi intensif, seringkali disebut dengan sistem pemeliharaan 
campuran. Pada sistem pemeliharaan ini petani biasanya memelihara beberapa 
ekor ternak sapi dengan maksud digemukkan dengan bahan makanan yang ada di 
dalam atau di sekitar usaha pertanian (Parakkasi, 1999) 
Pakan 
Pakan adalah semua bahan yang diberikan dan bermanfaat bagi ternak dan 
tidak menimbulkan racun dan pengaruh negatip terhadap tubuh ternak.Pakan yang 
diberikan harus berkualitas tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan oleh 
tubuh ternak seperti air, karbohidrat, lemak, protein dan mineral (Sudrajad, 
2000).Pakan sapi pada dasarnya merupakan sumber pembangun tubuh.Untuk 
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memproduksi protein tubuh, sumbernya protein pakan, sedangkan energi yang 
diperlukan bersumber dari pakan yang di konsumsi, sehingga pakan merupakan 
kebutuhan utama dalam pertumbuhan ternak (Santosa, 2003). 
Syamsu (2005) menyatakan bahwa ternak ruminansia harus 
mengkonsumsi hijauan sebanyak 10 % dari bobot badan setiap hari dan konsentrat 
sekitar 1,5-2 % dari jumlah tersebut termasuk suplementasi vitamin dan mineral. 
Oleh karna itu hijauan dan sejenisnya terutama rumput dari berbagai spesies 
merupakan sumber energi utama ternak ruminansia. Ternak ruminansia 
membutuhkan sejumlah serat kasar dalam ransumnya agar proses pencernaannya 
berlangsung secara optimal. Sumber utama serat kasar adalah hijauan.Oleh karna 
itu, ada batasan minimal pemberian hijauan dalam ternak ruminansia. 
Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan 
dan konsentrat,dan yang terpenting adalah pakan yang memenuhi kebutuhan 
protein, karbohidrat, lemak, danvitamin serta mineral (Sarwono,2002). 
Secara alamiah pakan utama ternak sapi adalah hijauan, yang dapat berupa 
rumput alam atau lapangan, rumput unggul, leguminosa, limbah pertanian serta 
tanaman hijauan lainnya.Dalam pemilihan hijauan pakan ternak harus 
diperhatikan disukai ternak atau tidak, mengandung toxin(racun) atau tidak yang 
dapat membahayakan perkembangan ternak yang mengkonsumsi. Namun 
permasalahan yang ada bahwa hijauan di daerah tropis mempunyai kualitas yang 
kurang baik sehingga untuk memenuhi kebutuhan nutrien perlu ditambah dengan 
pemberian pakan konsentrat (Siregar, 1996). 
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Mutu, jumlah pakan dan cara-carapemberiannya sangat mempengaruhi 
kemampuanproduksi sapi pedaging.Untuk mempercepat penggemukan, selain dari 
rumput, perlu juga diberipakan penguat berupa konsentrat yang merupakan 
campuran berbagai bahan pakan umbi-umbian,sisa hasil pertanian, sisa hasil 
pabrik dan lain-lainyang mempunyai nilai nutrien cukup dan mudah dicerna 
(Setiadi, 2001). 
Ransum adalah satu atau campuran beberapa jenis bahan pakan yang 
disusun sedemikianrupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan ternak selama 24 
jam.Ransum yang diberikan padasapi-sapiyang digemukan tergantung pada sistem 
penggemukan yang digunakan. Penggemukansapi dengan sistem pasture hanya 
terdiri dari hijauan yang diperoleh dengan melepas sapi-sapi untuk merumput 
dipadang penggembalaan. Demikian pula dengan sistem kereman yang 
terdapatdibeberapa daerah di Indonesia, ada diantaranya yang hanya memberikan 
hijauan saja tanpa pakan tambahan berupa konsentrat (Siregar, 2003). 
Hipotesis 
 Tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah ternak yang di milki, dan 
pengalaman beternak berpengaruh terhadap manajemen pemeliharaan terutama 









Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2017 dengan lokasi 
pengambilan data di Kecamatan Pajukukang, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi 
Selatan. 
Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian penelitian kualitatif 
yaitu jenis penelitian dengan pendekatan studi kasus yang di lakukan dengan cara 
survey pada sampel sesuai keterwakilan populasi dengan menggunakan kuisioner 
sebagai alat pengumpul data pokok (Singarimbun, 1995). Secara keseluruhan data 
akan diproses secara deskriptif. Metode survey digunakan untuk mengetahui 
bagaimana perilaku peternak dalam memelihara ternak sapi potong terutama pada 
manajemen pemberian pakan. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan penduduk yang 
terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 30.113 
jiwa. Dari jumlah tersebut di lakukan penentuan besarnya sampel yang mewakili 





Keterangan  n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan ( 15 %) 
Sehingga diperoleh sampel berikut : 
         𝑛 =
30.113










                     n =  44,41 (Responden yang akan di jadikan 
sampel  adalah 44 orang)
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian dan aktifitas masyarakat 
petani peternak untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian 
2. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
langsung menggunakan kuisioner. 
3. Studi Kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa jurnal, buku  sebagai literature 







Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data kualitatif merupakan data yang umunya dalam bentuk pernyataan yang 
berhubungan dengan variable penelitian. 
2. Data Kuantitatif merupakan data yang wujudnya berupa angka- angka yang 
dapat diperoleh dari hasil pengukuran. 
Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu  
1. Data sekunder merupakan data yang bersumber dari instansi terkait, guna 
mendukung penelitian ini yaitu data dinas pertanian dan peternakan Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng, kantor Kecamatan setempat, dll. 
2. Data Primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan responden dengan menggunakan kuisioner. Wawancara dilakukan 
terhadap responden yang merupakan masyarakat peternak di Kecamatan 
Pajukukang, Kabupaten Bantaeng 
Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik 
peternak, Evaluasi jenis bahan pakan, Evaluasi ketersediaan pakan, Evaluasi 
manajemen pemberian pakan, Budidaya ternak sapi potong dan teknologi 
pengolahan pakan. Adapun uraian dari sub variable dapat dilihat pada Tabel  3 





Tabel 3.Variabel Dan Indikator Penelitian. 
No Variabel Indikator 
1 Karakteristik Peternak  Nama 
   Umur 
   Jenis Kelamin 
   Jumlah tanggungan 
   Pendidikan terakhir 
   Pekerjaan 
   Jumlah pendapatan  
   Pengetahuan tentang beternak 
2 Budi Daya Ternak Sapi Potong  Jumlah ternak yang di miliki 
   Status kepemilikan ternak 
   Bantuan pemerintah 
3 Evaluasi Jenis Bahan Pakan  Jenis pakan yang di berikan  
   Sumber pakan 
   Pakan tambahan 
   Cara memperoleh pakan 
tambahan 
4 Evaluasi Ketersediaan Pakan  Luas lahan sawah 
   Lahan perkebunan 
   Lahan penggembalaan 
   Hijauan yang terdapat pada 
lahan penggembalaan 
5 Manajemen Pemberian Pakan  Cara pemberian pakan 
   Pemberian air minum 
6 Teknologi pengolahan pakan  Pengetahuan tentang teknologi 
pengolahan pakan 













1. Kongdisi Obyektif 
Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan Analisis statistic 
Deskriptip, yaitu dengan cara menghitung rataan (mean), dan nilai persentase 
data yang diperoleh. 
2. Hubungan antara variabel dan variabel lainnya. 
Terdapat dua variabel yaitu variabel X= variabel bebas dan Variabel Y= 
variabel terikat, hubungan antara variabel Y dan variabel X di tentukan 
dengan menggunakan regresi linear berganda.  
Dimana : 
X1= Tingkat pendidikan 
X2=Tingkat umur 
X3= Jumlah populasi ternak 
X4= Pengalaman beternak dan 
Y=  Manajemen pemberian pakan. 
Adapun persamaan garis regresi untuk empat variabel adalah sebagai 
berikut : 
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4. 
Hubungan keeratan antara variabel dengan variabel yang lain dapat 





 Koefisian Korelasi 
𝑟 =  
  𝑥−𝑥  𝑦−𝑦  
    𝑥−𝑥 ²   𝑦−𝑦  ²)
  
Atau 
     𝑟 =
𝑛  𝑥𝑦 −  𝑥  𝑦
 (𝑛( 𝑥²) − ( 𝑥)²)(𝑛( 𝑦²) − ( 𝑦)²)
 
Dimana r = Koefisien korelasi 
  n = Ukuran sampel  
  x = Nilai variabel bebas 
  y = Nilai variabel terikat 







𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖  𝑗𝑒𝑙𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛  𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖




 = koefisien determinasi 










KEADAAN UMUM LOKASI 
Keadaan Geografi 
Luas wilayah Kecamatan Pajukukang tercatat 48,9 km² atau 12,35 persen 
dariluas wilayah Kabupaten Bantaeng yang meliputi 10 desa/kelurahan.Ibukota 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng terletak di KelurahanNipa-Nipa 
yang berbatasan dengan : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Gantarangkeke dan 
Kabupaten Bulukumba 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bantaeng dan Kecamatan 
Eremerasa. 
Sungai-sungai yang mengalir di wilayah Kecamatan Pajukukang diantaranya yaitu 
 Sungai Bungun Rua 
 Sungai Kalamassan 
 Sungai Tunrung Asu 
 Sungai Biangloe 
 Sungai Biangkeke 






 Penduduk merupakan potensi yang sangat besar dalam pembangunan 
suatu wilayah. Sebab adanya pembangunan tidak terlepas dari adanya sumber 
daya manusia (SDM), serta partisipasi masyarakat baik secara langsung maupun 
tidak langsung.Untuk mengetahui potensi sumber daya manusia (SDM) yang 
terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dan jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin dan kelompok umur. 
 Jenis kelamin merupakan perbedaan bentuk, sifat,dan fungsi biologi laki-
laki dan perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam 
menyelanggarakan upaya meneruskan garis keturunan. Perbedaan ini terjadi 
karena mereka memiliki alat- alat untuk meneruskan keturunan yang berbeda 
yang di sebut alat reproduksi. Jumlah penduduk di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut : 
1) Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk di Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaengberdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Klasifikasi jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 14.722 49 
2 Perempuan 15.391 51 
 Jumlah 30.113 100 
Sumber : Badan Pusat Statitik, Pajukukang dalam angka yang telah di olah tahun 
2016. 
  Penduduk Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng berdasarkan 
hasilproyeksi penduduk tahun 2016 berjumlah 30.113 jiwa terdiri dari 14.722 
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laki-laki dan15.391 perempuan. Penduduk Kecamatan Pajukukang tersebar di 10 
desa/kelurahan, yang terdiri dari desa Rappoa, Biangloe, Biangkeke, Baruga, 
Papanloe, Borongloe, Pajukukang, Nipa-Nipa, Lumpangang dan Batu Karaeng. 
2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin dan Kelompok Umur 
 Berdasarkan konteks ketenagakerjaan bahwa seseorang yang berusia 
antara 15-55 tahun termasuk kedalam usia produktif untuk bisa bekerja lebih baik 
terhadap faktor formal maupun non formal. Sedangkan penduduk yang berusaha 
0-14 tahun dan penduduk yang berusia 65 tahun keatas termasuk pada kategori 
tidak produktif.Jumlah penduduk di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
berdasarkan jenis kelamin kelompok umur dapat di lihat pada Tabel  5 berikut : 
Tabel  5. Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur  di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
No Kelompok  
Umur 
(tahun) 
Jumlah  Jumlah 
(jiwa) 
Persentase 
 (%) Laki- laki  Perempuan 
1 Tidak 
produktif 
    
 0-4 1526 1464 2990 10 
 5-9 1581 1502 3083 10 
 10-14 1489 1379 2868 9 
  65          608       769 1377 5 
 (a) Jumlah 5204 5114 10318 34,3 
2 Produktif     
 15-19 1365 1334 2699         9 
 20-29 2504 2813 5317 18 
 30-39 2300 2477    4777          16 
 40-49 1905 2049 3954 13 
 50-59 1050 1180 2230          7 
 60-64          394       424     818          3 
 (b) jumlah  9518 10277 19795 65,7 
 Total (a+b) 14722 15391 30.113 100 




 Tabel 5 menunjukkan  potensi sumber daya manusia (SDM) yang ada di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng yang dilihat dari segi umur 
penduduk. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya mengenai umur 
produktif dan non produktif, maka dari tabel tersebut dapat di ketahui jumlah 
penduduk di Kecamatan Pajukukang yang termasuk ke dalam kategori produktif 
lebih tinggi dibanding penduduk usia non produktif  dengan nilai mencapai 
19.795 jiwa Sedangkan penduduk yang termasuk kedalam usia non produktif 
berjumlah 10.318 jiwa.  
3) Pemanfaatan Lahan 
 Pemanfaatan Lahan terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaeng  meliputi lahan tanaman palawija, lahan pertanaman buah- buahan, luas 
lahan tanaman sayuran dan luas lahan tanaman perkebunan rakyat yang dapat 
dilihat  pada tabel  berikut : 
 Luas Lahan Tanaman Palawija 
Luas lahan pertanian di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
berdasarkan tanaman palawija dapat di lihat pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6.  Luas Lahan Produksi Tanaman Palawija  di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. 
No Jenis Tanaman Palawija Luas (ha) Persentase 
(%) 
1 Padi sawah 4,164 62,63 
2 Jagung 2,475 37,22 
3 Ubi jalar 4 0,06 
4 Ubi kayu 1 0,02 
5 Kacang tanah 3 0,05 
6 Kacang hijau 1 0,02 
 Jumlah 6.648 100 




  Wilayah Kecamatan Pajukukang termasuk wilayah yang potensial 
untuktanaman pertanian tanaman pangan, selain padi sebagai komoditas tanaman 
panganandalan, tanaman pangan lainnya yang dihasilkan di wilayah Kecamatan 
Pajukukangadalah jagung, ubi- ubian, dan kacang- kacangan.. Luas area tanaman 
palawija terbanyak adalah padi dengan nilai mencapai 62,63% dari total 
keseluruhan 100% sementara lahan tanaman ubi kayu dan kacang hijau 
merupakan area tanaman terendah dengan nilai hanya mencapai 0,02 % untuk 
masing- masing lahan. 
 Luas Lahan Tanaman Buah- Buahan  
Luas lahan pertanian di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
berdasarkan tanaman buah-buahan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: 
Tabel 7.  Luas Lahan Produksi Tanaman Buah- buahan  di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. 




1 Mangga 6,355 63,9 
2 Jambu biji 20 0,2 
3 Pepaya 147 1,5 
4 Sawo 104 1 
5 Pisang 2,775 27,9 
6 Nangka 550 5,5 
 Jumlah 9,951 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik, Pajukukang dalam angka yang telah di olah tahun 
2016. 
 Dari tabel diatas dapat diketahui luas lahan produksi tanaman buah-buahan 
mencapai 9,951 ha. Dari total keseluruhan luas lahan produksi tanaman buah- 
buahan, lahan tanaman mangga menjadi lahan dengan luas lahan produksi 
tertinggi dengan nilai mencapai 63,9 % dan luas lahan produksi tanaman jambu 
biji menjadi yang terendah dengan nilai hanya 0,2%. 
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 Luas Lahan Tanaman Sayuran 
Luas lahan pertanian di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
berdasarkan tanaman sayur-sayuran dapat di lihat pada Tabel 8 berikut: 
 Tabel 8 Luas lahan produksi Sayuran  di Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaeng. 




1 Cabe rawit 5 13,5 
2 Cabe besar 19 51,4 
3 Terong 6 13,5 
4 Ketimun 2 5,4 
5 Kacang panjang 2 5,4 
6 Kangkung 3 5,4 
7 Bayam 3 5,4 
 Jumlah 40 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik, Pajukukang dalam angka yang telah di olah tahun 
2016 
 Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa luas lahan tanaman sayuran 
mencapai 40 ha. Berdasarkan data tersebut maka diketahui bahwa  luas tanaman 
sayuran tertinggi terdapat pada tanaman cabe besar dengan nilai mencapai 51,4% 
sedangkan luas tanaman terendah terdapat pada tanaman ketimun dan kacang 
panjang yang masing-masing dengan nilai hanya 5,4%. 
 Luas Lahan Tanaman Perkebunan Rakyat 
 
Perkebunanan merupakan semua kegiatan yang tumbuh tanaman tertentu 
di darat atau pada media pertumbuhan lainnya dalam ekosistem yang 
sesuai.Tanaman yang tumbuh sebagai tanaman yang merupakan makanan pokok 
dan sayuran untuk membedakannya dari bidang bisnis hortikultura, sayuran dan 
bunga, upaya penanaman pohon buah, disebut usaha perkebunan.Tanaman yang 




Luas lahan pertanian di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
berdasarkan perkebunan rakyat dapat dilihat pada Tabel 9 berikut: 
Tabel 9 Luas lahan tanaman perkebunan rakyat di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. 
No Jenis Tanaman sayuran Luas (ha) Persentase (%) 
1 Kopi robusta 6 0,6 
2 Cengkeh 24 2,6 
3 Coklat 196 21 
4 Kelapa dalam 148 15,9 
5 Jambu mete 322 34,5 
6 Kapuk 199 21,3 
7 Kemiri 39 4,1 
 Jumlah 934 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik, Pajukukang dalam angka yang telah di olah tahun 
2016.  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa luas tanaman perkebunan yang terdiri 
dari Kopi robusta, tanaman cengkeh, tanaman coklat, tanaman kelapa, tanaman 
jambu mete, tanaman kapuk dan tanaman kemiri berjumlah 934 ha. Luas 
tanaman perkebunan tertinggi terdapat pada tanaman jambu mete dengan nilai 
mencapai 34,5% dan luas tanaman terendah terdapat pada tanaman kopi 
robusta0,6% dari total keseluruhan luas lahan. 
4) Potensi Peternakan 
 
           Jenis ternak yang terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng  
dapat dilihat pada tabel berikut :  
Populasi Ternak Ruminansia 
Ternak merupakan binatang yang dipelihara seperti kuda, sapi, kerbau dan 
sebagainya untuk dibiakkan dengan tujuan produksi.Kegiatan mengembang 
biakkan dan membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan 
hasil dari kegiatan tersebut, peternakan tidak terbatas pada pemeliharaan saja 
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memelihara ternak dan peternakan perbedaanya terletak pada tujuan yang di 
tetapkan. Jumlah populasi ternak ruminanasia yang terdapat di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 10 berikut : 
Tabel 10.Populasi Ternak ruminansia yang terdapat di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. 
No Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase (%) 
1 Sapi Potong 4.617 30,53 
2 Kerbau 128 0,9 
3 Kuda 1.856 12,27 
4 Kambing 8.517 56,3 
 Jumlah 15.118 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik, Pajukukang dalam angka yang telah di olah tahun 
2016. 
 Dari tabel yang disajikan maka dapat diketahui jumlah populasi ternak 
ruminanasia yang terdapat pada Kecamatan Pajukukang mencapai 15,118 ekor 
yang terdiri dari ternak sapi potong 4.617 ekor, ternak kerbau 128 ekor, ternak 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
  Peternak sapi potong yang terpilih sebagai responden dalam penelitian ini 
memiliki karakteristik yang berbeda beda. Karakteristik peternak dapat dilihat 
pada perbedaan jenis kelamin, tingkat umur, jumlah tanggungan, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, jumlah pendapatan, lama beternak, dan status kepemilikan 
ternak. 
 Jenis Kelamin. 
  Jenis kelamin seseorang akan berdampak pada jenis pekerjaan yang di 
lakukannya. Produktifitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya 
akan berdampak pada hasil kerjanya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin peternak di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat 
dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut : 
Tabel 11. Klasifikasi jenis kelamin peternak di Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaeng 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki- Laki 39 88,7 
2 Perempuan                 5 11,3 
 Jumlah 44             100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
  Pada tabel diatas mengemukakan bahwa jenis kelamin mayoritas peternak 
sapi potong adalah laki laki dengan jumlah mencapai 88,7% dari keseluruhan 
jumlah responden. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugraha (2015) yang 
menyatakan bahwa peran kaum laki-laki lebih dibutuhkan dalam partisipasi fisik 
yang kuantitatif sedangkan perempuan lebih dibutuhkan dalam masalah kualitatif 
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seperti pengambilan keputusan dan perencanaan pasar, namun tidak menutup 
kemungkinan kaum perempuan mampu mengerjakan pekerjaan yang berada pada 
taraf partisipasi fisik kuantitatif yang baik.  
 Umur 
  Salah satu hal yang mempengaruhi perilaku dan kinerja dalam suatu usaha 
yang dilakukan adalah tingkat umur, dimana produktifitas kerja akan meningkat 
bila masih dalam kongdisi umur yang produktif dan akan semakin menurun 
dengan semakin bertambahnya umur seseorang. Adapun klasifikasi umur 
responden yang terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat 
dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut : 
Tabel 12.Klasifikasi tingkat umur peternak sapi potong di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng. 
No Umur ( Tahun ) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 20-30 tahun 13 29,5 
2 30-40 tahun 18           41 
3 < 40 tahun 13 29,5 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
Umur merupakan salah satu faktor dalam melihat produktifitas kerja 
seseorang, karena umur berpengaruh pada kemampuan fisik dan kesehatan mental 
dan spiritual dalam melakukan suatu usaha.Dilihat dari segi umur peternak di bagi 
kedalam 3 kategori yaitu 20 -30 tahun, 30- 40 tahun dan < 40. Berdasarkan data 
tersebut persentase tertinggi responden yaitu pada kelompok umur 30- 40 tahun 
dengan nilai 41%  dan kelompok umur antara 20-30 tahun dan < 40 tahun keatas 
mencapai jumlah yang sama yaitu 29,5%. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nurhasikin (2013) yang menyatakan bahwa Manusia memiliki proses kehidupan, 
sejak lahir hingga meninggal, namun dalam daur kehidupan tersebut terdapat 
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penduduk yang usia produktif, penduduk tersebut memilki kemampuan untuk 
melakukan aktifitas yang rutin. Manusia di katakan usia produktif ketika 
penduduk berusia pada rentang 15-64 tahun, sebelum  15 tahun atau setelah 64 
tahun tidak lagi masuk kedalam usia produktif. Jadi responden yang terpilih 
sebagai sampel dalam penelitian termasuk kedalam usia produktif karena masih 
dalam kategori umur 20- 40 tahun. 
 Jumlah Tanggungan (Jumlah Keluarga Peternak) 
 Jumlah tanggungan  merupakan anggota keluarga yang masih terhitung 
untuk dinafkahi, dan hidupnya masih bergantung pada keluarganya seperti anak, 
istri, dan lainnya. Adapaun klasifikasi jumlah tanggungan responden peternak sapi 
potong yang terdapat diKecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat 
pada Tabel 13 berikut : 
Tabel 13. Klasifikasi Jumlah Tanggungan  peternak sapi potong di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
No Jumlah Tanggungan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 3-5 orang 39 88,7 
2 5-10 orang               5 11,3 
3 <10 orang - - 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 Dilihat dari segi jumlah tanggungan atau jumlah keluarga peternak di bagi 
kedalam 3 kategori yaitu 3-5 orang, 5-10 orang dan  < 10 orang. Nilai tertinggi 
terdapat pada kategori 3-5 orang dengan jumlah mencapai 88,7%. Tingginya 
persentase jumlah tanggungan keluarga peternak sehingga tenaga kerja dapat di 
ambil dari keluarga sendiri.Hal ini sesuai dengan pendapat Mukson dkk (2008) 
yang menyatakan bahwa tenaga kerja pada usaha peternakan pada umumnya 
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masih menggunakan tenaga kerja keluarga dan banyak digunakan untuk kegiatan 
mencari pakan. 
 Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab.Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikannya kepadanya. Adapun kalsifikasi tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh peternak sapi potong yang terdapat di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 14 berikut : 
Tabel 14.Klasifikasi  Tingkat pendidikan  peternak sapi potong di Kecamatan 
Pajukukang, Kabupaten Bantaeng 
No Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 SD              27 61,3 
2 SMP              2 4,6 
3 SMA              6 13,7 
4 Tidak sekolah              9 20,4 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
 Dilihat dari tingkat pendidikan umumnya responden memiliki tingkat 
pendidikan yang  rendah sebab faktor ekonomi yang tidak memungkinkan.  Pada 
tabel diatas mengemukakan bahwa persentase pendidikan tertinggi terdapat pada 
tingkat SD dengan jumlah mencapai 61,3% dan persentase terendah terdapat pada 
tingkat SMP dengan jumlah hanya mencapai 4,6%.  Tingkat pendidikan akan 
berpengaruh terhadap pola pikir masing-masing peternak dalam menjalankan 
suatu usaha maupun dalam pengambilan keputusan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arlina (2015) yang menyatakan bahwa menurut tingkat pendidikannya 
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penduduk di kelompokkan menjadi penduduk yang buta huruf dan melek huruf. 
Penduduk yang melek huruf dapat di kelompokkan lagi menurut tingkat 
pendidikannya, seperti kelompok tidak sekolah, tidak tamat SD ,tamat SD, tamat 
SMP, tamat SMA, tamat akademi atau perguruan tinggi dan lain-lain. Tingkat 
pendidikan berkaitan erat dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Disamping itu penguasaan ilmu dan pengetahuan tentang teknologi memudahkan 
penduduk dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup , sehingga taraf hidupnya 
selalu meningkat, sebaliknya taraf pendidikan yang rendah dapat menyebabkan 
lambanya kenaikan taraf hidup dan akibatnya kemajuan menjadi terlambat. 
Ditambahkan oleh Syafat et all, (1995) dalam Siregar (2009) yang mengatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi 
kualitas sumber daya manusia akan semakin tinggi pula produktifitas kerjanya. 
 Pekerjaan 
 Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan hidup masyarakat dalam 
menunjang kehidupannya sehari- hari agar dapat membiayai segala kehidupan 
baik Sandang, pangan, maupun papan. Adapun Klasifikasi pekerjaan  utama 
peternak sapi potong yang terdapat di Kecamatan Pajukukang Kabupaten 
Bantaeng dapat di lihat pada Tabel 15 berikut :  
Tabel 15.Klasifikasi  responden berdasarkan pekerjaan utama  di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Peternak 5 11 
2 Petani- peternak 29 66 
3 Peternak- batu merah 10 23 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
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Dilihat dari segi pekerjaan responden peternak sapi potong terdapat 
beberapa kategori pekerjaan yaitu peternak, petani peternak, dan  peternak dan 
batu merah. Berdasarkan data tersebut peternak dengan nilai11 %, petani-peternak 
mencapai 66% dan peternak- batu merah mencapai 23%.Responden yang di 
jadikan sampel penelitian mayoritas berprofesi sebagai petani- peternak hal ini di 
karnakan luas lahan pertanian mencapai 17,573 ha. Hal ini sesuai dengan Badan 
Pusat Statistik tahun 2016 yang mengatakan bahwa luas lahan tanaman palawija 
sebesar 6.648 ha, luas lahan tanaman buah-buahan sebesar 9,951 ha, luas lahan 
tanaman sayuran 40 ha dan luas lahan tanaman perkebunan rakyat 934 ha, dengan 
total luas  sebesar17,573 ha. Usaha peternakan sapi potong di jadikan sebagai 
pekerjaan sampingan.Hidayati, (2009) menyatakan bahwa usaha peternakan yang 
masih berbasis peternakan rakyat atau tradisional merupakan peternakan yang di 
lakukan di luar pekerjaan utama yang bertujuan untuk mendapatkan tambahan 
penghasilan. 
 Pengalaman Beternak 
 Adapun klasifikasi pengalaman beternak responden yang terdapat di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 16 berikut: 
Tabel 16.Klasifikasi  Pengalaman beternak responden  di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng 
No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 >  5 tahun 7 16 
2 5 – 10 tahun 31 70,4 
3 < 10 tahun 6 13,6 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 Dari pengalaman  responden dalam beternak sapi potong dapat dilihat 
dalam beberapa kategori yaitu >  5 tahun, 5 – 10 tahun dan < 10 tahun. 
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Berdasarkan data tersebut persentase tertinggi terdapat pada kategori 5- 10 tahun 
dengan jumlah mencapai 70,4 % dan persentase terendah terdapat pada kategori >  
5 tahun dengan jumlah sebesar 16%. (Abdullah dkk, 2012) menyatakan bahwa 
dengan pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi bahwa 
pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan ternak 
sapi dan berusaha dalam persawahan mempunyai kemampuan yang lebih baik. 
Budi Daya Ternak Sapi Potong 
 Populasi ternak sapi potong 
Populasi ternak sapi potong yang dimiliki masing- masing responden di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 17 berikut: 
Tabel 17.Klasifikasi  Jumlah populasi ternak responden  di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Jumlah Ternak Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 >  5 ekor 31 70,4 
2 5 – 10 ekor 12 27,2 
3 < 10 ekor 1 2,2 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
  Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa status kepemilikan ternak di bagi 
kedalam  tiga kategori yaitu >  5 ekor, 5 – 10 ekor dan < 10 ekor. Berdasarkan hal 
tersebut dapat di lihat bahwa persentase tertinggi terdapat pada kategori >  5 ekor 
dengan jumlah mencapai 70,4% sedangkan persentase terendah hanya mencapai 
2,2% untuk kategori < 10 ekor. Populasi sapi potong di Kecamatan Pajukukang 
ada yang bertambah dan ada yang berkurang, kurangnya populasi sapi potong di 
akibatkan oleh tingginya penjualan dan hilangnya sapi secara mendadak, 
pertambahan sapi di karnakan oleh dominan peternak memelihara induk 
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betina.(Siregar, 2009) menyatakan bahwa usaha yang bersifat tradisional diwakili 
oleh para petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 ekor ternak. 
 Status Kepemilikan Ternak 
 Kepemilikan ternak merupakan skala yang menunjukkan jumlah ternak 
sapi potong yang dimiliki oleh peternak. Status kepemilikan ternak oleh 
responden di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng berdasarkan tanaman 
palawija dapat dilihat pada Tabel 18berikut : 
Tabel 18.Klasifikasi  Jumlah populasi ternak responden  di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng 




1 Milik sendiri 6 14 
2 Bantuan pemerintah 0 0 
3 Milik sendiri+ Bantuan pemerintah 13 29,5 
4 Milik sendiri+ Kerja sama peternak lain 23 52 
5 Kerja sama peternak lain 2 4,5 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
 Tabel 18 menunjukkan jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki 
masing-masing responden diantaranya sapi atas kepemikan sendiri 6 orang dengan 
nilai 14%, milik ssendiri+bantuan pemerintah 13 orang dengan nilai 29,5%, milik 
sendiri+kerjasama dengan peternak lain 23 orang dengan nilai 52%, dan 
kerjasama dengan peternak lain 2 orang dengan nilai 4,5%. 
Evaluasi Jenis Bahan Pakan. 
Secara umum sumber bahan pakan untuk ternak di bagi menjadi 2 yaitu 
hijauan dan non hijauan.Berdasarkan sumbernya hijauan banyak diperoleh dari 
jenis rumput, legum, daun-daunan sedangkan non hijauan didapatkan dari biji-
bijian dan bahan sumber mineral.Secara pengadaannya hijauan dapat disediakan 
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secara alami maupun buatan.Untuk pengadaan secara alami tersedia di alam atau 
tumbuh dengan sendirinya di lahan-lahan tertentu seperti perkebunan, pertanian 
dan kehutanan, sedangkan pengadaan secara buatan harus melalui penamanan dan 
pemeliharaan secara intensif. 
 Jenis Bahan pakan 
Untuk mengetahui jenis bahan pakan yang di gunakan oleh peternak sapi 
potong di Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 19 berikut : 
Tabel 19.Klasifikasi jenis bahan pakan yang di gunakan oleh peternak sapi potong 
di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
 
 Pakan ternak merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk 
menunjang pertumbuhan, kesehatan dan produktifitas ternak. Dari tabel diatas 
dapat diketahui bahwa mayoritas peternak di Kecamatan Pajukukang memberikan 
pakan ternak sapi potong berupa  hijauan segar+limbah pertanian dengan nilai 
54,6%. Hijauan merupakan merupakan salah satu pakan yang memilki serat kasar 
yang tinggi yang baik untuk kelangsungan hidup ternak.Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Safitri, 2009) yang menyatakan bahwa hijauan ditandai dengan jumlah 
serat kasar yang relatif banyak dibanding berat keringnya yaitu lebih besar dari 
18%.Limbah pertanian yang banyak digunakan peternak di Kecamatan 
Pajukukang berupa limbah tanaman jagung meliputi batang, daun dan kulit 
jagung.Limbah tanaman jagung dapat digunakan sebagai solusi disaat musim 




1 Hijauan segar 14 31,8 
2 Limbah pertanian 6 13,6 
3 Hijauan segar + Limbah pertanian 24 54,6 
 Jumlah 44 100 
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kemarau tiba. Hal ini didukung oleh (Tangendjaja, dkk 2008) yang menyatakan 
bahwa limbah tanaman jagung juga dapat dimanfaatkan untuk pakan, tetapi hanya 
untuk ternak ruminansia karenaa tingginya kandungan serat, jerami jagung 
merupakan bahan pakan penting untuk sapi pada saat rumput sulit diperoleh 
utamanya pada saat musim kemarau.  
 Asal Bahan pakan 
Untuk mengetahui asal bahan pakan sapi potong di Kecamatan 
Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 20 berikut : 
Tabel 20.Klasifikasi Asal bahan pakan yang di gunakan oleh peternak sapi potong 
di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
 
  Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa asal bahan pakan banyak di 
peroleh pada kebun dan persawahan dengan nilai mencapai 52,2% sedangkan 
untuk lahan penggembalaan hanya 47,8%. Limbah perkebunan dan sawah dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Prasetyono, 2008) jerami jagung selain dapat diberikan dalam bentuk segar, 
dapat diolah dan diawetkan menjadi pakan awet seperti pellet dan di simpan untuk 
cadangan pakan ternak. Ditambahkan oleh (Rangkuti, 1987) bahwa jerami padi 
merupakan limbah pertanian yang tersedia dalam jumlah yang cukup banyak di 
banding limbah pertanian lainnya, serta mudah di peroleh untuk di manfaatkan 
sebagai pakan ternak dan sebagian menjadi kompos. 




1 Kebun+ Sawah 23 52,2 
2 Lahan penggembalaan 21 47,8 
3 Membeli 0 0 
 Jumlah 44 100 
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Evaluasi Ketersediaan Pakan 
 
  Berdasarkan  penelitian  yang telah di lakukan dapat diketahui 
Ketersedian bahan pakan yang dimiliki oleh masing- masing peternak di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Status 
kepemilikan lahan, luas lahan persawahan, luas lahan perkebunanan, luas lahan 
penggembalaan dan jenis hijauan yang terdapat dalam lahan penggembalaan dapat 
di lihat pada tabel di bawah ini : 
 Kepemilikan Lahan Pertanian 
  Lahan pertanian merupakan lahan yang ditujukan atau cocok untuk 
dijadikan sebagai lahan usaha tani untuk memproduksi lahan pertanian maupun 
hewan ternak.Lahan pertanian merupakan sumber daya utama pada usaha 
pertanian.Untuk mengetahui kepemilkan lahan peternak sapi potong  di 
Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 21 berikut: 
Tabel 21. Kepemilikan lahan pertanian sebagai penyedia bahan pakan  di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Lahan pakan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Sawah 9 20,5 
2 Kebun 13 29,5 
3 sawah+kebun 12 27,3 
4 Tidak punya 10 22,7 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kepemilikan lahan pertanian Kebun 
29,5%, sawah 9% sawah dan kebun 10% dan sebagian responden ada yang tidak 
memiliki lahan pertanian yang mencapai 22,7%. Kepemilikan lahan pertanian 
menjadi ukuran skala jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki di mana 
lahan pertanian sebagai penyedia bahan pakan untuk ternak yang di pelihara. Hal 
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ini sesuai dengan (Herlinda, 2007) yang menyatakan bahwa lahan kebun dan 
hutan memberikan sumbangan berupa rumput alam dan jenis tanaman lain yang 
bisaa di jadikan sebagai pakan ternak. 
 Luas lahan sawah 
Untuk mengetahui luas lahan persawahan peternak sapi potong  di 
Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 22 berikut: 
Tabel 22.  Klasifikasi Luas lahan persawahan  sebagai penyedia bahan pakan  di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Luas lahan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Tidak punya             23 50 
2 0 - 0,5 ha             11 25 
3 0,5-1 ha              8 18 
4 < 1 ha              3              7 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mengenai luas lahan persawahan 
yang dimiliki oleh masing- masing peternak dimana peternak yang memilki sawah 
untuk luas lahan sebesar 0 - 0,5 ha hanya 11 orang dengan nilai mencapai 25%, 
untuk luas lahan 0,5-1 ha hanya 8 orang dengan nilai 18% sedangkan kepemilkan 
lahan di atas 1 ha hanya 3 orang dengan nilai hanya 7%, 23 responden tidak 
memilki lahan persawahan dengan nilai 50%. Luas lahan yang dimilki 
mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk kelangsungan peternakan yang 
dimilki. Hal ini sesuai dengan pendapat (Herlinda, 2007) Bahwa semakin luas 






 Luas lahan Perkebunan 
Untuk mengetahui luas lahan perkebunan peternak sapi potong  di 
Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 23 berikut : 
Tabel 23. Klasifikasi Luas lahan perkebunan  sebagai penyedia bahan pakan  di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Luas lahan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Tidak punya 19 43 
2 0 - 0,5 ha 12 27,3 
3 0,5-1 ha 7 16 
4 < 1 ha 6 13,7 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mengenai luas lahan perkebunan 
yang dimiliki oleh masing- masing peternak dimana peternak yang memilki kebun 
untuk luas lahan sebesar 0 - 0,5 ha hanya 12 orang dengan nilai mencapai 27,3%, 
untuk luas lahan 0,5-1 ha hanya 7 orang dengan nilai 16% sedangkan kepemilkan 
lahan di atas 1 ha hanya 6 orang dengan nilai hanya 13,7%, 19 responden tidak 
memilki lahan perkebunan dengan nilai 43%. Luas lahan yang dimilki mempunyai 
pengaruh yang sangat besar untuk kelangsungan peternakan yang dimilki, dimana 
lahan perkebunan dapat dijadikan sebagai penyuplai bahan pakan terbanyak 
dimana dapat juga dijadikan pemanfaatan pola integrasi yang dapat meningkatkan 
ketersediaan pakan ternak sepanjang tahun, sehingga dapat meningkatkan 
produksi dan produktifitas ternak. 
 Kepemilikan Lahan Penggembalaan 
 
Untuk mengetahui luas lahan padang penggembalaan peternak sapi potong  
di Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 24 berikut: 
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Tabel 24. Kepemilikan lahan penggembalaan sebagai penyedia bahan pakan  di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Lahan penggembalaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Ya 21 47,7 
2 Tidak 23 52,3 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa responden yang tidak memilki 
lahan penggembalaan lebih banyak dibanding yang memiliki. Dimana 23 orang di 
antaranya tidak memilki lahan penggembalaan dengan nilai mencapai 52,3%, 
sedangkan yang memilki hanya 21 orang dengan nilai hanya 47,7%.  
 Jenis Hijauan Ladang Penggembalaan 
Untuk mengetahui luas lahan persawahan peternak sapi potong  di 
Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 25 berikut : 
Tabel 25. Jenis hijauan pada lahan penggembalaan  di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng 
No Lahan penggembalaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Rumput gajah 14 31,8 
2 Rumput Liar 12 27,3 
3 Rumput gajah+rumput liar 18 40,9 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis rumput yang tersedia 
pada padang penggembalaan yang dimiliki oleh peternak yaitu rumput gajah 14 
orang dengan nilai 31,8%, rumput liar 12 orang dengan nilai 27,3%, dan 
kepemilikan rumput gajah dan rumput liar 18 orang dengan nilai 40,9%.(Prasetya, 
2011) menyatakan bahwa ketersediaan lahan penggembalaan pada pemeliharaan 




Evaluasi Manajemen Pemberian Pakan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
manajemen pemberian  bahan pakan yang dilakukan  oleh  peternak di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Manajemen Pemberian pakan 
Untuk mengetahui manajemen pemberian pakan peternak sapi potong  di 
Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 26 berikut: 
Tabel 26. Klasifikasi pemberian pakan pada ternak sapi potong di Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng 




1 Digembalakan 0 0 
2 Dikandangkan 15 34 
3 Digembalakan+dikandangkan 29 66 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 
 Tabel  menunjukkan  34%  peternak atau responden memelihara ternak 
sapi potong dengan cara dikandangkan dan  66% memelihaara ternak dengan cara 
dikandangkan dan digembalakan. Kurangnya peternak yang mempunyai kandang 
dikarnakan menurutnya untuk membuat kandang perlu modal yang tidak 
sedikit.Sebagian besar peternak menggembalakan ternaknya secara berpindah-
pindah, dengan digembalakan ternak dapat merumput secara bebas apabila rumput 
yang diberikannya tidak mencukupi.Adapula sebagian peternak yang hanya 
mengikat ternaknya pada sebatang pohon sebagai pelindung dari sinar matahari 
atau apabila hujan turun maka pohon tersebut dapat berfungsi sebagai kandang 
pengganti. Hal ini sesuai dengan pendapat Sosroamidjojo (1985) dalam Aritonang 
dkk (2010) bahwa perkandangan sangat penting dalam peternakan, yaitu untuk 
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menghindari pengaruh buruk dari lingkungan luar, dengan adanya kandang 
penggunaan makanan dapat diawasi dengan baik dan pengawasan terhadap 
pencegahan penyakit serta pertumbuhan ternak dapat lebih muda dilakukan. 
 Manajemen Pemberian pakan berdasarkan tingkat umur 
Untuk mengetahui manajemen pemberian pakan berdasarkan tingkat umur 
peternak sapi potong  di Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 27 
berikut: 
Tabel 27. Klasifikasi pemberian pakan berdasarkan tingkat umur pada ternak sapi 
potong di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 






  20-30 30-40 <40   
1 Digembalakan - - -      -  
2 Dikandangkan - 3 12     15 34 
3 Digembalakan+ 
Dikandangkan 
16 11 2     29 66 
 Jumlah 16 14 14     44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016. 
 
 Pada tabel  diatas menunjukkan manajemen pemberian pakan berdasarkan 
tingkat umur, dapat diketahui  bahwa jumlah orang yang memberi makan 
ternaknya dengan cara digembalakan dan dikandangkan berjumlah 29 orang 
dengan nilai mencapai 66% dengan kategori umur berbeda yaitu 20-30 tahun 
berjumlah 16 orang, 30-40 tahun berjumlah 11 orang dan <40 tahun berjumlah 2 
orang sedangkan jumlah orang yang memberi makan ternaknya dengan cara 
dikandangkan berjumlah 15 orang dengan nilai mencapai 34% dengan kategori 
umur berbeda yaitu 30-40 tahun 3 orang dan <40 tahun 12 orang. Hal ini dapat 
diketahui bahwa semakin tua seseorang maka produktifitas kerja juga menurun 
dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada umur < 40 tahun keatas berjumlah 14 
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orang cenderung memberi makan ternaknya dengan cara dikandangkan 
sepenuhnya, hal ini terjadi karna ketidakmampuan para peternak untuk 
menggembalalakan ternaknya, Tingkat usia mempunyai peranan penting dalam 
suatu usaha, hal ini terjadi karena usia merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan 
seseorang. 
 Manajemen Pemberian pakan berdasarkan tingkat pendidikan 
Untuk mengetahui manajemen pemberian pakan berdasarkan tingkat 
pendidikan peternak sapi potong  di Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada 
Tabel 28 berikut : 
Tabel 28. Klasifikasi pemberian pakan berdasarkan tingkat pendidikan pada 
ternak sapi potong di Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
No Manajemen 
Pakan 




  Tidak 
sekolah 
SD SMP SMA   
1 Digembalakan - - -  -  
2 Dikandangkan 8 7 - - 15 34 
3 Digembalakan+ 
dikandangkan 
1 20 2 6 29 66 
 Jumlah 9 27 2 6 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan tidak 
mempunyai pengaruh dalam manajemen pemberian pakan hal ini dapat dilihat 
dari responden yang tidak sekolah dan yang tamat SD, SMP dan SMA yang 
cenderung masing- masing memelihara ternak dengan cara dikandangkan dan 
digembalakan. Hal ini karna tingkat pengetahuan peternak dapat diperoleh tidak 
hanya ditingkat pendidikan tetapi dapat melalui penyuluhan, pengalaman 
beternak, serta media sosial yang juga mempunyai peranan penting dalam hal ini. 
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Teknologi pengolahan pakan 
Berdasarkan  penelitian  yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
pengetahuan teknologi pengolahan bahan pakan dan penerapannya yang ada di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Pengetahuan tentang Teknologi Pengolahan Pakan 
Untuk mengetahui Pengetahuan tentang Teknologi Pengolahan 
Pakanpeternak sapi potong  di Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 29 
berikut: 










1 Ya 21  48 
2 Tidak 23         52 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
 Tabel  menunjukkan bahwa pengetahuan tentang teknologi pengolahan 
pakan sebenarnya sebagian masyarakat sudah mengetahuinya hal ini dilihat dari 
jumlah responden yang sudah tau berjumlah 21 orang dengan nilai 48%, 
sedangkan yang tidak tau sama sekali berjumlah 23 orang dengan nilai berjumlah 
52% selisih hanya berkisar 4%. Pengetahuan masyarakat tentang teknologi 
pengolahan pakan berdasarkan pada terbentuknya kelompok tani diberbagai 






 Penerapan Teknologi Pengolahan Pakan. 
Untuk mengetahui Pengetahuan tentang Penerapan Teknologi Pengolahan 
Pakan peternak sapi potong  di Kecamatan Pajukukang dapat dilihat pada Tabel 
30 berikut: 
Tabel 30. Penerapan teknologi pengolahan pakan di Kecamatan Pajukukang 
Kabupaten Bantaeng 






1 Ya                 2 4,5 
2 Tidak 42        95,5 
 Jumlah 44 100 
Sumber : Data primer yang telah di olah tahun 2016 
  
  Tabel  menunjukkan pengaplikasian pengetahuan yang dimilki peternak 
tentang teknologi pengolahan pakan, dimana responden yang menerapkan 
teknologi pengolahan pakan hanya 2 orang dengan nilai hanya 4,5%, sedangkan 
yang tidak menerapkan berjumlah 42 orang dengan nilai 95,5%. Sebagian besar 
masyarakat mengetahui tentang teknologi pengolahan pakan namun ada beberapa 
factor yang membuat mereka tidak menerapkanya di antaranya factor kemalasan, 
peternakan bukan menjadi sumber mata pencaharian utama peternak, sebagian 













Analisis Regresi Linear Berganda  
Faktor- faktor yang mempengaruhi manajemen pemberian pakan di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng  persamaanya yaitu 
Y = α+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4. 
Hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian ini terdiri dari 
beberapa variabel independen yang meliputi  X1= tingkat pendidikan X2= tingkat 
umur (usia) X3= Jumlah populasi ternak dan X4= Pengalaman beternak dan 
variabel dependennya yaitu Y= Manajemen pemberian pakan dapat dilihat pada 
Tabel 31 berikut : 
Tabel 31. Hasil analisis regresi linear berganda 
Model Coefissient B .Sig 
(Constant) 2.691 .000 
Tingkat pendidikan .051 .583 
Tingkat umur -.041 .000 
Jumlah populasi ternak .056 .088 




Nilai R Square .437 
Keterangan : a. Dependent Variable: manajemen pemberian pakan 
Berdasarkan analisis regresi diatas, maka dapat dirumuskan suatu 
persamaan regressi berganda sebagai berikut : 
Y=  2,691 + 0,051 X1 – 0,041 X2 + 0,056 X3 + 0,005 X4 
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diartikan 
bahwa  variable tingkat  pendidikan (X1) menghasilkan koefisien regresi (b1) 
0,051 dan memiliki tanda positif. Artinya manajemen pemberian pakan akan 
meningkat sebesar 0,051 apabila terjadi peningkatan tingkat pendidikan. Dengan 
nilai signifikan 0,583 > 0,05 maka hipotesis ditolak artinya tingkat pendidikan 
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tidak berpengaruh terhadap manajemen pemberian pakan.Variabel tingkat umur 
(X2) menghasilkan koefisien regresi (b2) -0,041 dan memiliki tanda negatif. Ini 
berarti tingkat umur tidak berpengaruh terhadap manajemen pemberian pakan. 
Dengan nilai signifikan 0.000 < 0,05  maka hipotesis di terima artinya tingkat 
umur berpengaruh terhadap manajemen pemberian pakan. Variabel jumlah ternak 
(X3) menghasilkan koefisien regresi (b3) 0,056 dan memilki tanda positif, hal ini 
berarti jumlah ternak mempengaruhi manajemen pemberian pakan. Dengan nilai 
signifikan 0,088 > 0,05 maka hipotesis ditolak artinya jumlah ternak tidak 
berpengaruh terhadap manajemen pemberian pakan. Variabel pengalaman 
beternak (X4) menghasilkan koefisien regresi (b4) 0,005 dan memiliki tanda 
positif. Artinya lama pengalaman beternak  berpengaruh terhadap manajemen 
pemberian pakan sebesar 0,005. Dengan nilai signifikan 0,819 > 0,05 maka 
hipotesis ditolak artinya lama pengalaman beternak tidak mempengaruhi 
manajemen pemberian pakan.Yusdja dkk, (2003) menyatakan bahwa  desain 
tempat pemberian pakan yang baik akan menjamin kesejahtraan hewan, 
penambahan berat badan yang efisien dan pengelolaan pemberian pakan yang 
efektif dengan masalah manajemen yang baik 
Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,437. Hal ini berarti 
pengaruh variabel inpenden tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah populasi 
ternak, dan pengalaman beternak terhadap variabel dependen manajemen 
pemberian pakan sebesar 43% dapat dijelaskan oleh variabel- variabel tersebut, 
sedangkan 57% sisanya tidak dapat dijelaskan oleh variabel- variabel tersebut.   
Koefisien korelasi berganda R yang di peroleh adalah 0,661.Hal ini berarti 
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hubungan antara variabel bebas yaitu manajemen pemberian pakan dan variabel 
terikat yaitu tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah populasi ternak yang 
dimiliki dan pengalaman beternak erat.Hal ini sesuai dengan pendapat (Karina, 
2012), yang menyatakan bahwa koefisien korelasi berganda R (multiple 
correlation) menggambarkan kuatnya hubungan antara variabel independent 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam evaluasi 
manajemen pemberian pakan yang dilakukan oleh peternak sapi potong di 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa 
1. Peternak sapi potong di Kecamatan Pajukukang menggunakan lahan yang 
tersedia untuk mendapatkan hijauan dan limbah perkebunan yang dapat 
diperoleh pada lahan penggembalaan, persawahan, dan perkebunan sebagai 
sumber pakan sapi potong. 
2. Peternak sapi potong di Kecamatan Pajukukang menggunakan system 
pemeliharaan intesif dan semi intensif. Pemeliharaan intensif yaitu di 
kandangkan sepenuhnya hal ini dilakukan karna banyaknya limbah pertanian 
yang dapat digunakan sebagai pakan diluar hijauan yang tersedia, sedangkan 
semi intensif yaitu ternak dilepaskan atau digembalakan pada lahan 
penggembalan, pinggir sawah, perkebunan, pekarangan rumah pada siang hari 
dan di kandangkan pada malam hari. 
3. Tingkat pendidikan, tingkat umur, jumlah populasi ternak, dan pengalaman 








Manajemen pemberian pakan harus lebih diperhatikan oleh peternak 
maupun pihak terkait agar peternakan yang masih berbasis peternakan rakyat yang 
ada di Kecamatan Pajukukang menjadi lebih baik dan di harapkan kedepannya 
Kecamatan Pajukukang dapat menjadi sentra produksi sapi dengan kualitas 
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1 3 46 4 8 2 
2 1 36 8 9 2 
3 2 47 3 8 1 
4 2 43 4 9 1 
5 1 35 4 7 2 
6 1 47 3 4 1 
7 2 48 4 18 2 
8 2 26 3 5 2 
9 2 39 3 12 1 
10 2 42 4 5 1 
11 2 45 4 10 1 
12 2 41 3 11 1 
13 3 33 4 6 2 
14 3 32 4 7 2 
15 2 38 13 12 2 
16 2 32 9 7 2 
17 2 38 6 5 2 
18 2 32 5 8 2 
19 2 45 7 15 1 
20 2 22 5 6 2 
21 2 34 6 3 2 
22 2 36 5 9 2 
23 2 28 6 7 2 
24 2 23 5 6 2 
25 1 42 7 8 1 
26 3 37 4 9 2 
27 2 45 4 9 1 
28 2 34 4 7 2 
29 1 26 4 5 2 
30 2 26 3 2 2 
31 2 41 3 1 1 
32 3 24 4 6 2 
33 2 38 3 4 2 
34 2 32 4 9 2 
35 3 36 4 8 1 
36 3 24 4 6 2 
37 2 40 4 9 1 
38 2 34 3 8 1 
39 2 31 4 6 1 
40 3 27 4 6 2 
41 1 26 4 9 2 
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42 1 24 3 3 2 
43 1 26 3 4 2 
44 1 29 3 6 2 
Keterangan : 
Tingkat pendidikan   Manajemenpemberianpakan 
1 = Tidaksekolah   1 = di kandangkan 
2 = SD     2 = di kandangkandan di gembalakan 





















Lampiran 3. Data spss 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.691 .352  7.641 .000 
Tingkat pendidikan .051 .092 .067 .554 .583 
Tingkat umur -.041 .009 -.646 -4.709 .000 
Jumlahternak .056 .032 .222 1.750 .088 
pengalamanbeternak .005 .022 .033 .231 .819 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .437 .380 .378 
a. Predictors: (Constant), pengalamanbeternak, Tingkat pendidikan, Jumlahternak, Tingkat umur   




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.325 4 1.081 7.583 .000
a
 
Residual 5.561 39 .143   
Total 9.886 43    
a. Predictors: (Constant), pengalamanbeternak, Tingkat pendidikan, Jumlahternak, Tingkat umur 










 Mean Std. Deviation N 
manajemenpemberianpakan 1.66 .479 44 
Tingkat pendidikan 1.98 .628 44 
Tingkat umur 34.77 7.585 44 
Jumlahternak 4.50 1.911 44 












































































Lampiran 5. Kuisioner Penelitian 
EVALUASI MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN TERHADAP 
BUDIDAYA TERNAK SAPI POTONG DI KECAMATAN PAJUKUKANG 
KABUPATEN BANTAENG 
IdentitasResponden 
1. Namaresponden  :……………………………….. 
2. Alamatresponden   
Desa……………………………………. Kecamatan……… 
3. Jeniskelamin   : Laki-laki/ Perempuan 
4. Umur 
 20-30 tahun 
 30- 40 tahun 
 <40. 
5. Jumlahanggotakeluarga : ………………………..orang 




 Lainyya, sebutkan : ………………………..? 
7. Apapekerjaananda ? 
 Petani 
 Peternak 
 Petani- peternak 
 Lainnya. Sebutkan : ………………………..? 
8. Berapajumlahpendapatananda ? 
 > 1 juta 
 1-5 juta 
 < 5 juta 
 Lainnya. Sebutkan………………………..? 









11. Berapajumlahternaksapipotong yang andamiliki ? 
 > 5 ekor 
 5- 10 ekor 
 < 10 ekor 
12. Pernahkahandamenerimabantuanternakdaripemerintah ? 
 Ya 
 Tidak 
13. Berapaekorternak yang pernah di berikanpemerintah ? ……………..ekor 
14. Bagaimana status kepemilikanternak ? 
 Miliksendiri 
 Milikpemerintah 
 Kerjasamadenganpeternak lain 
PAKAN. 
Evaluasijenisbahanpakan 







16. Darimanaandamemperolehpakanternak ? 
 Lahanpenggembalaan 
 Membelipakan, Berapa ……………………………Rp 
 Lainnya, 
sebutkan………………………………………………….. 




18. Jikamemberikanpakantambahan, dimanaandamendapatkannya ? 
 Membuatsendiri 
 Membeli, berapa …………………………………..Rp 





19. Apakahandamemilikisawah ? 
 Ya , Luas……………………………………………are/ha 
 Tidak 
20. Apakahandamemilikilahanperkebunan ? 
 Ya , Luas……………………………………………are/ha 
 Tidak 










23. Jikaandamemilikilahanpenggembalaan, hijauanapa yang 
adapadalahantersebut ? 
 Rumputgajah 




24. Bagaimanacarapemberianpakan ? 
 Digembalakan, berapa 
lama……………………………………… 
 Digembalakan dan dikandangkan, 
 Diberikan langsung dikandang. 
25. Berapa kali dalamsehariternak di beripakan ? 
 1 kali 
 2 kali 
 3 kali 
26. Bagaimana cara pemberian air minum ternak sapi potong ? 
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 2 kali sehari 
 1 kali sehari 
 Adlibitum ( Tidak terbatas ) 
Teknologipengolahanpakan 




28. Apakahandamenggunakanteknologipengolahanpakan ? 
 Ya, 
sebutkan,…………………………………………………… 
 Tidak . 
29. Apakah penggunaan teknologi pengolahan pakan mempunyai pengaruh 
terhadap pemeliharaan ternak sapi potong ? 
 Ya, Sebutkan…………………………….. 
 Tidak 
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